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ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan gangguan kronis yang sering disertai komplikasi neuropati diabetik, yang 

salah satu gejala utamanya adalah nyeri neuropatik kronis. Nyeri yang tidak terkontrol dapat menurunkan 

kualitas hidup, terutama pada lansia. Berbagai keterbatasan terapi farmakologis mendorong pentingnay 

perlakuan nonfarmakologis yang aman dan aplikatif, salah satunya adalah massage aromaterapi lavender. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas massage aromaterapi lavender terhadap penurunan 

intensitas nyeri pada lansia dengan diabetes melitus. Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment 

dengan non equivalent control group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit 

Pusat H. Adam Malik pada bulan Oktober 2025. Sampel berjumlah 70 responden yang dibagi menjadi 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol masing-masing sebanyak 35 responden. Kelompok perlakuan 

diberikan massage aromaterapi lavender sebanyak tiga kali per minggu selama empat minggu, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh perawatan standar. Intensitas nyeri diukur menggunakan Visual Analog 

Scale (VAS). Hasil analisis data dilakukan menggunakan paired t-test dan independent t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan intensitas nyeri yang signifikan pada kelompok 

perlakuan setelah pemberian massage aromaterapi lavender (p < 0,05), sedangkan pada kelompok kontrol 

tidak ditemukan perubahan yang bermakna (p > 0,05). Perbandingan post-test antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol juga menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,05). 

Disimpulkan bahwa massage aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada lansia 

dengan diabetes melitus. Perlakuan ini dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam asuhan 

keperawatan untuk membantu meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien.  

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus; Neuropati Diabetik, Massage Aromaterapi Lavender, Manajemen Nyeri, 

Keperawatan Komplementer. 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic disease that is often accompanied by diabetic neuropathy complications, 

one of the main symptoms of which is chronic neuropathic pain. Uncontrolled pain can reduce quality of 

life, especially in the elderly. Various limitations of pharmacological therapy have prompted the need for 

safe and applicable non-pharmacological interventions, one of which is lavender aromatherapy 

massage.This study aims to determine the effectiveness of lavender aromatherapy massage in reducing 

pain intensity in elderly people with diabetes mellitus. This study used a quasi-experimental design with a 

non-equivalent control group pretest-posttest design. This study was conducted at H. Adam Malik Central 

Hospital in October 2025. The sample consisted of 70 respondents divided into an intervention group and 

a control group, each with 35 respondents. The intervention group received lavender aromatherapy 

massage three times a week for four weeks, while the control group received standard care. Pain intensity 

was measured using the Visual Analog Scale (VAS). Data analysis was performed using paired t-tests and 

independent t-tests. The results showed a significant decrease in pain intensity in the intervention group 

after lavender aromatherapy massage (p < 0.05), while no significant changes were found in the control 

group (p > 0.05). A post-test comparison between the intervention group and the control group also 

showed a statistically significant difference (p < 0.05). It was concluded that lavender aromatherapy 

massage is effective in reducing pain intensity in elderly people with diabetes mellitus. This intervention 

can be considered as a complementary therapy in nursing care to help improve patient comfort and 

quality of life. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Diabetic Neuropathy, Lavender Aromatherapy Massage, Pain 

Management, Complementary Nursing. 

 

1. PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

gangguan metabolik kronis yang ditandai  

oleh peningkatan kadar glukosa darah akibat 

gangguan produksi insulin, gangguan kerja 

insulin, atau kombinasi keduanya (WHO, 
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2023). Diabetes melitus sekarang ini menjadi 

masalah kesehatan dunia dengan 

meningkatnya prevalensi yang sangat 

signifikan dari tahun ke tahun. International 

Diabetes Federation melaporkan bahwa  

kasus diabetes di dunia mencapai 537 juta 

orang pada tahun 2021 dan diproyeksikan 

meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 

serta 783 juta pada tahun 2045. Sebagai 

penyakit kronis, DM berpotensi 

menimbulkan beberap komplikasi jangka 

lama yang terdiri dari komplikasi 

makrovaskular dan mikrovaskular. 

Komplikasi mikrovaskular mencakup 

retinopati, nefropati, dan neuropati. Neuropati 

diabetik adalah salah satu komplikasi yang 

paling banyak dijumpai dan didefinisikan 

sebagai gangguan sistem saraf perifer, 

otonom, maupun sensorimotor akibat 

hiperglikemia kronis. Faktor usia lanjut, jenis 

kelamin, serta lamanya menderita diabetes 

diketahui berperan dalam meningkatkan 

risiko terjadinya neuropati diabetik (ADA, 

2022; Pop-Busui et al., 2017). 

Neuropati perifer merupakan jenis 

neuropati yang paling sering terjadi pada 

penderita diabetes melitus. Kondisi ini sering 

menyerang saraf distal ekstremitas bawah, 

khususnya pada kaki, dan ditandai dengan 

gangguan sensorik simetris yang berkembang 

secara progresif berupa rasa nyeri, parestesia, 

sampai mati rasa. Gangguan sensorik ini 

memicu risiko terjadinya cedera yang 

berulang karena trauma eksternal maupun 

distribusi tekanan yang tidak normal, 

sehingga berisiko menimbulkan ulkus kaki 

diabetik. Penatalaksanaan nyeri neuropatik 

menjadi tantangan klinis tersendiri karena 

bersifat menahun, kompleks, dan sering kali 

terjadi refrakter terhadap terapi standar. 

Karena itu, pendekatan nonfarmakologis dan 

terapi komplementer mulai direkomendasikan 

sebagai komponen dari asuhan keperawatan 

komprehensif dalam membantu mengatasi 

nyeri neuropatik dan meningkatkan kualitas 

hidup pada pasien diabetes (Parveen et al., 

2025). 

Pengendalian nyeri neuropatik memiliki 

peranan penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup lansia dengan diabetes melitus. 

Target ideal terapi nyeri adalah tercapainya 

kondisi bebas nyeri, namun dalam praktik 

klinis sebagian besar pasien hanya 

mengalami penurunan intensitas nyeri sekitar 

30–50%. Meskipun demikian, penurunan 

nyeri dalam rentang tersebut telah dianggap 

bermakna secara klinis karena berkontribusi 

terhadap peningkatan fungsi fisik, 

kemandirian aktivitas sehari-hari, serta 

partisipasi sosial pasien. Oleh karena itu, 

pengukuran nyeri menjadi komponen penting 

dalam evaluasi efektivitas perlakuan, karena 

perubahan intensitas nyeri erat kaitanya 

dengan perbaikan kualitas hidup dan 

kesejahteraan psikologis pada penderita 

(Holmes & Chang, 2024). 

Nyeri neuropatik merupakan salah satu 

gejala yang paling banyak dilaporkan dan 

paling sulit ditangani pada pasien  neuropati 

diabetik. Banyak studi menunjukkan bahwa 

sekitar 20–30% pasien dengan neuropati 

diabetik merasakan nyeri neuropatik 

persisten. Meskipun terapi farmakologis 

seperti antikonvulsan, antidepresan, dan 

opioid telah diberikan secara luas, nyeri 

neuropatik pada diabetes sering kali tidak 

terkontrol secara tepat dan dapat disertai efek 

samping yang membatasi kepatuhan pasien. 

Keadaan ini mendorong pentingnya 

pengembangan terapi tambahan yang aman 

dan efektif sebagai penyempurna pengobatan 

standar. Pendekatan complementary and 

integrative medicine berbasis bukti semakin 

kerap diterapkan pada penanganan diabetes 

dan komplikasinya, termasuk dalam 

pengendalian nyeri neuropatik (Finnerup et 

al., 2021). 

Massage aromaterapi tergolong salah 

satu tindakan keperawatan nonfarmakologis 

yang menggambarkan potensi dalam 

manajemen nyeri neuropatik. Tindakan ini 

mengombinasikan stimulasi mekanik melalui  

pijatan dengan efek terapeutik dari minyak 

esensial. Penelitian terbaru menyatakan 

bahwa massage aromaterapi lavender secara 

signifikan mampu menurunkan intensitas 

nyeri neuropatik pada pasien diabetes serta 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

hidup dibandingkan kelompok kontrol. Selain 

efektif, tindakan ini dinilai aman, mudah 

diterapkan, dan dapat ditoleransi dengan baik 

pada pasien lanjut usia, sehingga cenderung 

diintegrasikan dalam perlakuan keperawatan 

klinis (Meutia et al., 2023). 

Aromaterapi merupakan teknik terapi 

komplementer yang memanfaatkan minyak 

esensial tanaman untuk tujuan terapeutik. 

Lavender (Lavandula angustifolia) 

merupakan salah satu jenis aromaterapi yang 

paling banyak digunakan dalam praktik 
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klinis. Minyak esensial lavender mengandung 

komponen aktif utama berupa linalool dan 

linalyl acetate yang berperan dalam 

menghasilkan efek relaksasi, anxiolytic, dan 

analgesik. Studi farmakologis dan klinis 

menunjukkan bahwa lavender mampu 

memodulasi sistem saraf pusat melalui 

penurunan aktivitas simpatis dan peningkatan 

respons relaksasi, sehingga berkontribusi 

terhadap penurunan persepsi nyeri serta 

perbaikan suasana hati pasien dengan nyeri 

kronis (You et al., 2024) . 

Berbagai keterbatasan efektivitas terapi 

farmakologis jangka panjang mendorong 

pasien diabetes melitus, khususnya pada 

lansia, untuk mencari pendekatan perawatan 

yang lebih komprehensif serta berfokus pada 

kenyamanan pasien. Terapi komplementer 

seperti pijat dan aromaterapi dinilai mampu 

mendukung pengelolaan penyakit kronis 

secara holistik. Rumah Sakit Pusat H. Adam 

Malik Medan sebagai rumah sakit rujukan 

nasional menerima jumlah pasien diabetes 

melitus dengan komplikasi neuropati yang 

cukup tinggi, sehingga memerlukan 

perlakuan keperawatan tambahan yang aman 

dan berbasis bukti. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengkaji implementasi massage aromaterapi 

lavender dalam manajemen nyeri pada lansia 

diabetes melitus di Rumah Sakit Pusat H. 

Adam Malik Medan yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas massage aromaterapi 

lavender terhadap penurunan intensitas nyeri 

pada lansia dengan diabetes melitus  

 

2. METODE   

Penelitian ini merupakan kelompok 

penelitian kuantitatif dengan desain 

quasi-experimental non-equivalent control 

group pretest-posttest yang. Variabel 

independen adalah aromatherapy massage 

lavender dan variabel dependen yaitu 

intensitas nyeri yang diukur menggunakan 

Visual Analog Scale (VAS), yang merupakan 

instrumen psikometrik yang umum dipakai 

untuk menilai intensitas nyeri subjektif dalam 

penelitian klinis dan kesehatan (Åström et al., 

2023). Penelitian dilaksanakan di Rumah 

Sakit Pusat Adam Malik Medan pada bulan 

Oktober 2025 dengan jumlah sampel 70 

responden dengan menggunakan teknik 

purposive sampling  (35 responden kelompok 

perlakuan, 35 responden kelompok kontrol) 

yang diperoleh berdasarkan power analysis 

kemudian ditambah 10 % untuk 

mengantisipasi dropout, dengan pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. 

 Responden pada kelompok perlakuan 

diberikan aromatherapy massage sebanyak 

tiga kali seminggu selama empat minggu 

(total 12 sesi), masing-masing sesi 30 menit 

dengan pembagian 20 menit pada kaki dan 10 

menit pada tangan dimulai dari kaki kanan, 

kaki kiri, tangan kanan, kemudian tangan 

kiri; minyak esensial lavender dicampur 

carrier oil pada konsentrasi aman sesuai 

pedoman aromatherapy massage klinis. 

Penelitian serupa telah menilai efek 

aromatherapy massage lavender terhadap 

nyeri klinis dalam uji acak terkendali dan 

mengukur perubahan nyeri menggunakan 

VAS (Zhang et al., 2025). Kelompok kontrol 

hanya menerima perawatan standar sesuai 

asuhan keperawatan di rumah sakit. 

Pengumpulan data mencakup tahap persiapan 

(penyiapan instrumen, pengurusan izin, dan 

melakukan uji etik dengan nomor 

3065/V/SP/2025 serta tahap pelaksanaan 

(berupa informed consent, pengisian data 

umum responden, skrining, pengukuran  

nyeri sebelum dan sesudah perlakuan). 

Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menjelaskan karakteristik responden 

dan uji bivariat menggunakan paired t-test 

serta independent t-test setelah uji normalitas 

Shapiro-Wilk untuk mengetahui perubahan 

intensitas nyeri antar kedua kelompok. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Intensitas Nyeri Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Massage Aromaterapi 

Lavender pada Kelompok Perlakuan 

Analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi secara statistik perbedaan 

skala nyeri pada kelompok perlakuan 

sebelum dan sesudah pemberian massage 

aromaterapi lavender. Uji statistic yang 

digunakan yaitu uji paired t-test karena data 

berdistribusi normal dan berasal dari 

pengukuran berpasangan.  

 

Tabel 1. Perbedaan Intensitas Nyeri Pre-test 

dan Post-test pada Kelompok Perlakuan 

(Paired t-test, n = 35) 

Pengukuran Mean SD T p-

value 

Pre-test 4,51 1,147   

Post-test 3,17 1,124 16,496 0,000 
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Berdasarkan tabel di atas, rerata 

intensitas nyeri pada kelompok perlakuan 

sebelum diberikan massage aromaterapi 

lavender adalah 4,51 dan menurun menjadi 

3,17 setelah perlakuan. Hasil uji paired t-test 

ini menunjukkan nilai p < 0,05, yang artinya  

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

intensitas nyeri sebelum dan sesudah 

pemberian massage aromaterapi lavender. 

Dengan demikian, intervensi yang diberikan 

terbukti efektif dalam menurunkan intensitas 

nyeri pada responden penelitian. 

Adanya penurunan rerata intensitas nyeri 

secara signifikan pada kelompok perlakuan 

menunjukkan bahwa massage aromaterapi 

lavender memberikan efek analgesik yang 

bermakna pada kelompok lansia dengan 

neuropati diabetik. Secara fisiologis, massage 

dapat menstimulasi reseptor mekanik pada 

kulit dan jaringan lunak yang berfungsi 

dalam menghambat transmisi impuls nyeri 

melalui mekanisme gate control theory. 

Aktivasi serabut saraf berdiameter besar 

selama massage dapat menekan impuls nyeri 

yang dihantarkan oleh serabut saraf 

berdiameter kecil, sehingga intensitas nyeri 

yang dirasakan pasien mengalami penurunan 

atau berkurang. 

Selain itu, inhalasi aroma lavender 

selama dilakukan massage turut berkontribusi 

terhadap adanya penurunan nyeri melalui 

efek relaksasi pada sistem saraf pusat. 

Lavender dipahami memengaruhi sistem 

limbik yang berperan dalam pengaturan 

emosi dan persepsi nyeri, sehingga 

membantu menurunkan respons stres dan 

kecemasan yang sering memperberat 

intensitas nyeri neuropatik (Yang et al., 

2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Rivaz et al., 2021) yang 

menunjukkan  bahwa perlakuan massage 

yang dikombinasikan dengan aromaterapi 

lavender secara signifikan mampu 

menurunkan skor nyeri neuropatik 

dibandingkan sebelum perlakuan diberikan. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

(Nascimento et al., 2022) dalam tinjauan 

logisnya, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan nonfarmakologis melalui 

sentuhan dan aromaterapi sangat efektif 

dalam mengurangi nyeri kronis, khususnya 

pada pasien yang mengalami gangguan saraf 

perifer. Lebih lanjut, (Abdel Hamid Hawash 

et al., 2023) melaporkan bahwa penggunaan 

aromaterapi sebagai terapi komplementer, 

apabila diberikan bersamaan dengan 

perawatan standar, dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan nyeri neuropatik. 

Oleh karena itu, hasil pada Tabel 3 

membuktikan bahwa massage aromaterapi 

lavender tidak hanya memberikan 

kebermanfaatan klinis secara subjektif, tetapi 

juga terbukti efektif menurunkan intensitas 

nyeri pada lansia dengan diabetes melitus 

secara statistik. 

 

Perbedaan Intensitas Nyeri Sebelum dan 

Sesudah Pengukuran pada Kelompok 

Kontrol 

Analisis ini dilakukan untuk menilai 

perubahan intensitas nyeri pada kelompok 

kontrol yang hanya menerima perawatan 

standar tanpa pemberian massage 

aromaterapi lavender. Pengujian dilakukan 

dengan paired t-test mengingat data 

berdistribusi normal dan berasal dari 

pengukuran sebelum dan sesudah pada subjek 

yang sama.  

 

Tabel 2. Perbedaan Intensitas Nyeri Pre-test 

dan Post-test pada Kelompok Kontrol (Paired 

t-test, n = 35) 

Pengukuran Mean SD T p-value 

Pre-test 4,60 1,143 
  

Post-test 4,66 1,282 -0,466 0,644 

Berdasarkan tabel 2 di atas, rerata 

intensitas nyeri pada kelompok kontrol 

sebelum pengukuran adalah 4,60 dan sedikit 

meningkat menjadi 4,66 pada pengukuran 

setelah periode observasi. Hasil uji paired t-

test menunjukkan nilai p > 0,05, yang artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara intensitas nyeri 

sebelum dan sesudah pengukuran pada 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa intensitas nyeri pada kelompok 

kontrol cenderung menetap selama periode 

penelitian. 

Ketiadaan perbedaan yang signifikan 

pada kelompok kontrol mengindikasikan 

bahwa nyeri neuropatik pada lansia dengan 

diabetes melitus memiliki sifat kronis dan 

menetap tanpa intervensi yang terarah. Secara 

klinis, nyeri neuropatik jarang mengalami 

perbaikan spontan dan berpotensi memburuk 

seiring progresivitas kerusakan saraf perifer. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

(American Diabetes Association, 2022) yang 
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menyebutkan bahwa neuropati diabetik 

merupakan komplikasi jangka panjang pada 

diabetes melitus yang memerlukan 

pendekatan terapi komprehensif dan 

berkelanjutan. Tanpa adanya perlakuan 

tambahan yang diberikan, pengelolaan nyeri 

neuropatik ini sering kali tidak memberikan 

hasil yang optimal. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian (Ardeleanu et al., 2020) yang 

melaporkan bahwa terapi farmakologis 

konvensional saja sering kali belum mampu 

menurunkan intensitas nyeri neuropatik 

secara bermakna. Selain itu, (Ridouh & 

Hackshaw, 2022) mengungkapkan bahwa 

pasien dengan nyeri neuropatik yang tidak 

mendapatkan perlakuan komplementer 

cenderung mempertahankan tingkat nyeri 

yang sama atau mengalami peningkatan 

intensitas nyeri dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan demikian, hasil pada Tabel 4 

memperjelas temuan sebelumnya bahwa 

tanpa perlakuan massage aromaterapi 

lavender, intensitas nyeri neuropatik pada 

lansia dengan diabetes melitus tidak akan 

mengalami penurunan yang bermakna. 

Kondisi ini semakin menegaskan bahwa 

pentingnya penerapan perlakuan terapi 

nonfarmakologis sebagai bagian dari 

penatalaksanaan nyeri neuropatik yang 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

Perbedaan Intensitas Nyeri antara 

Kelompok Perlakuan dan Kelompok 

Kontrol Setelah Perlakuan 

Analisis ini dilakukan untuk 

membandingkan intensitas nyeri antara 

kelompok yang mendapatkan massage 

aromaterapi lavender dan kelompok yang 

hanya memperoleh perawatan standar setelah 

periode perlakuan. Perbandingan dilakukan 

menggunakan uji independent t-test karena 

data berdistribusi normal dan berasal dari dua 

kelompok yang tidak berpasangan.  

 

Tabel 3. Perbedaan Intensitas Nyeri Post-test 

antara Kelompok Perlakuan dan Kelompok 

Kontrol (Independent t-test) 
Kelompok Mean SD t p-value 

Perlakuan 3,17 1,124   

Kontrol 4,66 1,282 5,155 0,000 

Dari tabel 5, rerata intensitas nyeri pada 

kelompok perlakuan setelah pemberian 

massage aromaterapi lavender adalah 3,17, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 

4,66. Hasil uji independent t-test 

menunjukkan nilai p < 0,05, yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kedua kelompok penelitian. 

Kelompok perlakuan memperoleh intensitas 

nyeri yang lebih rendah dibandingkan 

kelompok kontrol penelitian setelah 

perlakuan diberikan. 

Adanya perbedaan intensitas nyeri yang 

bermakna  pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol menjelaskan bahwa 

massage aromaterapi lavender memiliki 

efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

dengan perawatan standar untuk menurunkan 

nyeri neuropatik pada lansia  diabetes 

melitus. Temuan ini memperkuat hasil 

analisis penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya penurunan nyeri secara 

bermakna pada kelompok perlakuan, serta 

tidak ditemukannya perubahan yang 

bermakna  pada kelompok kontrol (Ridouh & 

Hackshaw, 2022). 

Secara klinis, hasil ini dapat dijelaskan 

melalui kombinasi efek fisiologis dan 

psikologis dari massage aromaterapi 

lavender. Stimulasi sentuhan selama massage 

berperan dalam meningkatkan aliran darah 

perifer dan menurunkan ketegangan otot, 

sementara aroma lavender memberikan efek 

relaksasi yang memengaruhi sistem saraf 

pusat. Kombinasi kedua efek tersebut 

berkontribusi terhadap penurunan persepsi 

nyeri yang lebih optimal dibandingkan 

perawatan standar saja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Hijriana & Miniharianti, 2021) 

yang melaporkan bahwa perlakuan berbasis 

sentuhan, seperti massage, dapat memberikan 

pengaruh yang bermakna  terhadap perbaikan 

fungsi sensorik dan penurunan gejala 

neuropati perifer pada pasien diabetes 

melitus. Penelitian lain oleh (Rivaz et al., 

2021) juga menunjukkan bahwa kelompok 

yang mendapatkan aromaterapi lavender 

mengalami penurunan intensitas nyeri yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Selain itu, tinjauan 

sistematis oleh (Win Myint et al., 2025) 

memperjelas bahwa terapi komplementer 

dengan aromaterapi dan massage efektif 

dalam penanganan nyeri menahun dan 

memberikan hasil yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional saja. 
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Dengan demikian, hasil pada tabel 5 di 

atas menegaskan bahwa massage aromaterapi 

lavender dapat dipertimbangkan sebagai 

intervensi keperawatan komplementer yang 

efektif dalam penatalaksanaan nyeri 

neuropatik pada lansia diabetes melitus. 

Perlakuan ini tidak hanya memberikan 

manfaat secara statistik, tetapi juga memiliki 

relevansi klinis yang penting dalam startegi 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas 

hidup pasien. 

 

4. KESIMPULAN  

Massage aromaterapi lavender efektif 

menurunkan intensitas nyeri pada lansia 

dengan diabetes melitus dibandingkan 

kelompok kontrol. Penurunan nyeri terlihat 

dari berkurangnya skor rata-rata dan 

pergeseran kategori nyeri dari sedang ke 

ringan. Efektivitasnya diduga berasal dari 

kombinasi stimulasi mekanik massage dan 

efek relaksasi aroma lavender, sehingga dapat 

dijadikan perlakuan keperawatan 

komplementer yang aman dan aplikatif. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

alternatif bertujuan untuk membandingkan 

perubahan intensitas nyeri pada kelompok 

perlakuan dan kontrol setelah diberikan 

aromatherapy massage lavender perlakuan 

keperawatan yang aplikatif dalam pelayanan 

kesehatan untuk membantu menurunkan 

nyeri neuropatik pada lansia penderita 

diabetes melitus. 
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